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Enterprise Systems (ES) merupakan Sistem Informasi (IS) yang terbesar dan terpenting dalam sebuah 
organisasi. Kebanyakan ES disewa atau dibeli sebagai COTS (Commercial Off The Shelf). Pemanfaatan 
COTS ditentukan oleh pembangunan software dan implementasi software ES tersebut. Implementasi 
software seringnya dikaitkan dengan problem seperti biayaimplementasi yang lebih tinggi dan atau  
lamanya proses implementasi. Metodologi Implementasi disupport oleh software ES untukmeningkatkan 
implementasi ES. Review dilakukan untuk paper yang menyampaikan framework evaluasi implementasi 
yang dikenal dengan sebutan ES Implementation Methodology In Action (MiA). Framework ini 
mengintegrasikan dua buah pandangan komplementer yaitu technology view, yang berfokus pada aspek 
formal (kontennya) dan struktural view yang berfokus pada aspek situasional (penggunanya) yaitu 
termasuk didalamnya implementers, context implementation, ES software dan individu lain yang terlibat 
dalam proyek implementasi. Evaluasi akan dilakukan pada ASAP. 
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 PROBLEM  1.
Enterprise Systems (ES) adalah sebuah paket aplikasi software yang dibangun oleh 
provider ES software. Sebuah ES diimplementasikan dalam sebuah organisasi 
dengan menggunakan metodologi implementasi yang diformalisasi dan diadjust, 
salah satunya adalah ASAP (Accelerated SAP), sebuah metodologi yang 
dikembangkan dan direkomendasikan oleh vendor ES SAP. Kekurangan dari  
evaluasi metodologi implementasi ES eksisting menjadikan kemungkinan praktisi 
dan peneliti untuk memahami karakteristik , makna , dan kegunaan dari metodologi 
ES semakin mengecil. Review dilakukan terhadap paper dengan pembahasan 1)  
membangun sebuah Framework Metodologi in Action yang akan digunakan untuk 
melakukan evaluasi implementasi metodologi ES, dan 2) menggunakan kasus 
metodologi ASAP dari SAP untuk menunjukkan framework yang dapat digunakan 
mengevaluasi implementasi metodologi ES yang spesifik. 
 IMPLEMENTASI METODOLOGI  2.
Framework Methodology in Action (MiA) dibangun dengan melakukan proses iterasi 
ES dan IS yang ada. Fokus dari paper ini adalah bagaimana sebuah metodologi 
berlaku dan penggunaannya secara praktis. Framework yang digunakan adalah 
dengan mengintegrasikan dua pandangan komplementer yaitu 1) pandangan 
teknologi, yang berfokus pada aspek yang diformalkan, dan 2) pandangan struktural, 
yang berfokus pada aspek situasional dan kontekstual.  
Untuk mengintegrasikan ASAP dengan menggunakan framework MiA maka yang 
dilakukan adalah : 
1) Formalisasi Metodologi ASAP 
Melakukan formalisasi metodologi asap. Konten Metodologi ASAP diformalisasi 
yaitu approach, methods, techniques, tools dan services, untuk kemudian harus 
sejalan dengan aturan masing-masing content. 
2) Situasional Metodologi ASAP 
Melakukan situasional metodologi ASAP dengan cara menstrukturkannya yaitu 
implementers,  Implementation context dan Enterprise System Software. 
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 SOLUSI : ASAP IMPLEMENTATION METHODOLOGY IN ACTION 3.
Direkomendasikan untuk menggunakan integrated implementation tools yang dapat 
beradaptasi dengan roadmap content dan karekteristik dan tipe project. 
Implementer mempunyai kemungkinan untuk mempengaruhi aktivitas content 
(sebagaimana gambar 2 di bawah). Stakeholder memahami context dengan 
menggunakan Reference Model yang terhubung dengan ESS sebagai baseline.  
 
Gambar 1 Gambar 2 
Implementer merefleksikan aktifitasnya, dan memberlakukan ASAP 
implementation Methodology in Action dengan action sebagai berikut : 
 Belajar dan meningkatkan kompetensinya; 
 Manage proses implementasi secara terus menerus (misalnya phase, aktivitas, 
metoda dan teknis dengan milestone dan deliveri yang terdefinisi); 
 Identifikasi, desain dan memodelkan blueprint bisnis berdasarkan Reference 
Model yang ada di mySAP dengan mempertimbangkan regulasi dan karakteristik 
dari implementation context; 
 Melakukan konfigurasi dan atau kastemisasi mySAP (misalnya dengan melakkan 
pemograman untuk setting parameter  tambahan dari software sebagai module 
maupun system integration); 
 Melakukan update formalisasi metodologi setiap waktu untuk phase, aktivitas, 
templates, metoda, teknisdan tools berdasarkan experience maupupun aturan 
organisasi; 
 Melakukan komunikasi, elaborasi dan negosiasi dengan stakeholder proyek 
(manager, user, dan implementer lain yang terkait proyek) 
Metodologi implementasi diberlakukan oleh implementers dan stakeholeders sebagai 
pertimbangan untuk mempengaruhi secara eksplisit dan implisit dengan 
menggunakan formalisasi metodologi implementasi, implementasi context dan 
enterprise system software. Karakteristik proyek (seperti scope dan goal proyek yang 
sejalan dengan implementation approach) dipertimbangkan dalam mempengaruhi 
roadmap, resources dan waktu yang diperlukan selama proses implementasi ESS. 
Penerapan metodologi ini bisa berbeda karena dipengaruhi oleh jumlah akselerator 
signifikan untuk mengidentifikasi kapan dan apa yang perlu dilakukan, serta 
integrating tools dan prototyping yang digunakan, juga ESS yang digunakan. 
Implementer harus menjadikan instrument metodolgi sebagai action, dan membantu 
organisasi untuk memahami kompleksitas environment dan solusi, untuk merubah 
perilaku dan menjadi matang melalui proses yang transparan selama implementasi. 
REFERENCES  
Mihailescu D, Carlsson S A and Mihailescu M (2007) “Evaluating Enterprise Systems Implementation 
Methodologies in Action: Focusing Formalised and Situational Aspects” The Electronic Journal 
Information Systems Evaluation Volume 10 Issue 1, pp 83 - 90, available online at www.ejise.com:  
 Aspek Formalisasi  Aspek Situasional 
Konsep Metodologi Metodologi sebagai teknologi Metodologi sebagai struktur 
Komponen Konten implementasi 
metodologi dan aturannya 
Implementer 
Konteks Implementasi 
Enterprise System Software 
Konsep Metodologi 
yang terintegrasi 
Implementasi Methodology in Action 
 
